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PERAN KEPALA DESA DALAM MENEKAN
KENAKALAN REMAJA DI DESA KEDANG MURUNG
KECAMATAN KOTA BANGUN KABUPATEN
KUTAI KARTA NEGARA

Hendi?!

Abstrak

Hendi. Peran Kepala Desa dalam Menekan Kenakalan Remaja di Desa
Kedang Murung Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Karta Negara,
dibawah bimbingan yang saya hormati Bapak Drs. H Massad Hatuwe M.S
selaku Dosen  pembimbing | dan Bapak Drs. Sugandi. M.S selaku Dosen
Pembimbing I1. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Kepala Desa
Dalam Menekan Kenakalan Remaja di Desa Kedang Murung Kecamatan Kota
Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara.

Adapun indikator yang menjadi fokus penelitian adalah Peran Kepala
Desa Dalam Menekan Kenakalan Remaja Di Desa Kedang Murung
Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara pada Faktor
kenakalan Remaja yang terpokus pada; Memberikan Penyuluhan tentang
Kenaklan Remaja ;(1) Merangkul Orang Tua untuk menekan Kenaklan Remaja
(2) Merangkul Remaja. Dengan melakukan studi kepustaka, studi lapangan
yang meliputi pengumpulan data melalui kegiatan observas dan pengamatan
langsung pada objek penelitian, penelitian dokumen, serta mengadakan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas sesuai dengan yang
di butuhkan dalam penelitian. data yang di gunakan adalah analisis data
kualitatif merupakan proses siklus dan interaktif yang bergerak di antara
empat sumbu yaitu pengumpulan data, reduks data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Peran Kepala Desa Dalam
Menekan Kenakalan Remaja Di Desa Kedang Murung Kecamatan Kota
Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara, menunjukkan hasil yang cukup baik di
dalam Menekan Kenakalan remaja sesuai yang di harapkan oleh Orang Tua
dan seluruh Elemen Masyarakat.

Kata Kunci: Peran, Kepala Desa, Kenakalan Remaja

Pendahuluan
Latar Belakang

Remaja berasal dari kata latin adolensence yangrtbaumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensencm memparyiduas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sesial dd fPada masa ini
sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas kardak termasuk dalam
golongan dewasa atau orang tua.
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Kenakalan remaja dapat dikategorikan ke dalam gderilmenyimpang.
Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sasigddi karena terdapat
penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-atusaiakataupun dari nilai dan
norma social yang berlaku. Perilaku menyimpang tajanggap sebagai
sumber masalah karena dapat membahayakan tegakstemn ssosial.
Penggunaan konsep perilaku menyimpang secaraatemsgngandung makna
bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perijang tidak melaluijalur
tersebut berarti telah menyimpang.Untuk mengetédtar belakang perilaku
menyimpang perlu membedakan adanya perilaku memyimpyang tidak
disengaja dan yangdisengaja, diantaranya karerakipédurang memahami
aturan-aturan yang ada. Sedangkanperilaku yangimpagg yang disengaja,
memang sengaja dilakukan, bukan karena sipelalak tdengetahui aturan,
mungkin karena ingin diperhatikan, carisensasi dar belakang masalah
lainnya.

Seperti yang di kemukakan oleh Calon( dalamMonsi¥@4) bahwa
masa remaja menunjukan sifat jelastran sisi atealipan karena remaja belum
memperoleh status dewasa dan tidak memiliki stenak-kanak. Menurut Sri
Rumini&Siti Sundari (2004 : 53) masa remaja adadatalihan dari masa anak
denagan masa dewasa yang mengalami perkembangaa aspekatau fungsi
untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsiauig umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahupasatangan 22 tahun bagi
para pria.

Kenakalan remaja merupakan salah satu masalah gasig sangat
lumrah terjadi di tengah-tengah masayarakat, masalamerupakan masalah
sosial yang harus dan senantiasa untuk dikaji tereiserus, karena penyakit
masayarakat ini tidak bias kita pandang sebelahrkatana dari remajalah
yang menentukan masa depan suatu bangsa. Masalakalan remaja mulai
mendapatkan perhatian masyarakat secara khususktesejdentuknya
peradialan untuk anak- anak nakal pada tahun 189Blirbis, Amerika
Serikat.

Dari berbagai pengertian tentang kenakalan rem&a guvenile
delinquency dapat disimpulkan bahwa kejahatan ydifakukan anak-anak
remaja.Dengan demikian kenakalan yang dilakukanupadan pelanggaran
hukum yang dapat disangsi pidana bagi yang melanggagan tersebut.Masa
remaja dikenal dengan masa Strom dan Stres dinegjaaitpergolakan emosi
yang diiringi dengan pertumbuhan fisik dan pertuh#u pisikis yang
bervariasi. Masa remaja identik dengan lingkungasias tempat berinteraksi,
menyesuaikan diri secara efektif.

Bila aktifitas-aktifitas yang dijalani di Sekolaildak memadai untuk
memenuhi gejolak energinya, maka remaja sering rkalupakan kelebihan
energinya kearah yang tidak positif, dengan melakugerbuatan perbuatan
yang menyimpang.
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Rumusan Masalah
1. Seberapa Besar Peran Kepala Desa Dalam Menekataeraaja Di
Desa Kedang Murung Kecamtan Kota Bangun KabupatemaiK
Kartanegara?
Tujuan Penelitian
1. Untuk menggambarkan/menjelasakan Seberapa Besan Fapala
Desa Dalam Menekan Kenakan remaja Di Desa Kedangurdu
Kecamtan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara.
Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi bagi pihak yang berkepentingamgyangin
menggunakan hasil penelitian ini sebagai baharapeibgan.
2. Diharapkan dapat memberi sumbangsih bagi ilmu pahgan
khususnya ilmu pemerintahan serta bahan penelliegi peneliti-
peneliti selanjutnya.

Kerangka Dasar Teori
Kenakalan Remaja
Menurut Musbikin (2013 : 12) kenakalan remaja ad#&kenakalan yang
terjadi pada saaat anak mulai beranjak dewasakgthkalan remaja dalam
konsep Pisikologi adalajuvenile deliquency secara etimologi dapat diartikan
bahwajuvenile berasal dari kata latin yang mana artinya ialedkaanak atau
anak muda. Sedangkadeliquence artinya terbaikan, maka dengan itu
keduanya dapat diperluas menjadi jahat, asosiEnggaran aturan , peneror,
kriminal, asusiala, dan lain sebaginya. Namun peigge tersebut
diinterpresentasikan berdampak negatif secaradhigjkserta berdampak pada
anak yang menjadi pelakunya. Sehingga pengerticerad-timologis tersebut
telah mengalami pergeseran secara merata, akgn tetaya menyangkut
aktivitas yakni istilah kejahatan menjadi kenakalan
Sebab-Sebab Terjadinya Kenakalan Remaja
Singgih (2013 : 20)Semua prilaku yang menyimpang bemaja itu
akan menimbulkan dampak pada pembentukan citraesivaja dan aktualaitas
potensinya. Ada pun kenalalan terjadinya kenakadaraja antara lain.
1. Kurangnya perhatian orang tua pada anaknya.
2. Kurangnya teladan orang tua.
3. Kurannya pendidikan agama dalam keluarga.
Prilaku
Adler, 1995 dalam Kartono (2014: 23) dalam kondititis, gejala
juvenile delinquency atau kejahatan remaja nerupakan gejala sosial yang
sebagian dapat diamati serta diukur kwantitas damlitas kedurjaannya,
namun sebagian lagi tidak bisa diamati dan tetapemebunyi, hanya bisa
dirasakan ekses-eksesnya. Sedangkan dalam kondisnid, gejala kenakalan
remaja tersebut merupakan gejala yang terus mend&erkembang,
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berlangsuang secara progersif sejajar dengan pbamgan teknologi,
industrilisasi dan urbanisasi.

Pada saat masarakat dunia menjadi maju dan memmnygka
kesejahteraan materinya, kejahatan anak- anak damaja juga semakin
meningkat. Maka ironinya, ketika negara-negara blangsa-bangsa menjadi
lebih kaya dan makmur, kemudian kesempatan untylt basgi setiap individu
maka semakin banyak, kejahatan remaja semakin rbdmy dengan
pusat,dan ada pertambahan yang banyak sekali dausikasus anak-anak
yang immoral. Misalnya di Inggris kejahatan remdgai 1938 sampai 1962
bertambah dengan 200% ; kejahatan seks menjadi ,36@%erasan dan
kejahatan bertambah dengan 2200% (Mays, 1963 d&tatano (2014 :24)

Disiplin
Kedisiplinan

Disiplin merupakan kata yang sering kita ketentbarupa peraturan-
peraturan yang secara eksplisit perlu juga mecangsi-sangsi yang akan
diterima jika terjadi pelanggaran terhadap ketametentuan tersebut.
Menurut  Prijodarminto (1992) bahwa disiplin adalahatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari seramgkaperilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kes&ti ketentraman,
keteraturan, dan ketertiban.

Menurut Daniel M. Colyer.1991), disiplin pada umumantermasuk
dalam aspek pengawasan yang sifatnya lebih kerastetas(hard and
coherent).Dikatakan keras karena ada sanksi dan dikat@gastkarena adanya
tindakan sanksi yang harus dieksekusi bila tegatinggaran.

Varias Ekologis

Variasi ekologis terdapat realisasi langsung arjtasenile delinquency
dengan urbanisas. Memang tidak selalu terjadi bahwa bagian-bagiata k
yang paling padat populasinya itu memiliki kasusidt@lan remaja; tetapi
delinkwensi remaja pasti terdapat dibagian-bageatentu dari kota, misalnya
daerah-daerah yang sangat rawan secara politikemmanan. Juga diderah
semi-urban (pingiran), dan wilayah yang dekat dengasat perkotaan
mempunyai tingkat kejahatan yang paling tinggiaji#ibandingkan dengan
derah yang jauh dari pusat kota, disamping itualagemukiman-pemukiman
baru yang transisional sifatnya, dan dihuni olehdpeluk dari kelas sosioal
yang rendah dengan fasilitas yang sangat minim,a pathumnya juga
mengandung banyak kaslas-kelas pengangguran damekan anak remaja.
Moral

Sebenarnya pendidikan moral selama ini telah gikena dalam
pendidikan agama kususnya pendidikan agama islasgkdlah-sekolah telah
diberikan dalam beberapa aspek yakni keimanan,akagariah,akhlaq, al-
Quran, muamalah dan tarikh. Namun aktualitas moral yang diajarkan di
sekolah belum menunjukan hasil yang mengembirakfirtku menetapkan
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pendidikan moral yang dapat berhasil guna perlerchati hal-hal yang
menjadi faktor penghambat. Diantaranya adaladntama, telalu kognikitif,
pendekatan yang dilakukan terlalu berorientasi padegisian otak
memberitahu yang mana yang baik dan mana yang byearg sepatutnya
dilakukan dan yang tidak sepatutnya dilakukan ddaktsepatutnya. Aspek
afektif dan pokomotornya tidak tersinggung, kalaupgersingguang sangat
kecil sekali.

Kedua, problema yang timbul dari anak didik itu sendiyiang
berdatangan dari latar belakang keluarga yang kersagam yang sebenarnya
sudat tertata ahlaknya di rumah tangga masing-matam ada yang belum,
ketiga, terkesan bahwa tanggung jawab pendidikan agamandiix guru
agama sajaKeempat, ketidak seimbangan antara waktuyang tersedia denga
bobaot materi pendidikan agama yang sudah dirakeangSelain itu
pendidkian disekolah kurang memiliki pengalamaraaaimengelola konflik
dan kekacawan, sehingga anak remaja selalu mekg@ban konflik dan
kekacawan tersebut.

Penjelasan diatas menunjukan betapa beratnya g¢amaryang
diahadapi oleh dunia pendidikan pada umumnya, ldnysusekolah umum
sebagai lembaga pendidikan formal yang kurang dgehgenanaman nilai-
nilai luhur dalam rangka menghasilkaut put yang memiliki kwalitas IPTEK
dan IMTAQ Serta memiliki pemahaman dan penghayatgama secara
mendalam dan mampu merealisasikan dalam kehidupas@mari-hari.
Pembinaan Moral

Masalah ilmu dan moral tersebut sebenarnya telatjadie jiwa dan
roh bagi arah pendidikan kita. UUSPN No. 20 Tah@@3®bab Il pasal 3
menjadi landasan kedua dalam pembinaaan moral,ij@nggasakan bahwa, “
Tujuan prndidikan nasional adalah brkembangnyansotpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepatlarnifMang Maha Esa,
berahlag mulia, sehat, berilmu, kakap kreatif, nm@ndan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Adapun tujuan utama pembinaan moral adalah mewajudikanusia
ideal: anak yang bertagwa kepada Allah SWT danasgrchenyempurnakan
nilai-nilai kemanusiaaan sesuai ajaran agama ddrb&ibadah serta sanggup
hidup bermasarakat dengan baik. Dalam dunia peafigpgembinaan moral di
fokuskan pada pembentukan mental anak dan remajatagk mengalami
penyimpangan.

Menurut Ibnu Maskawih Dalam Musbikin ( 37: 2013)engbinaan
moral dapat menuntun anak menjadi manusia dewasandarti : dewasa
secara sosial, emosional dan intelektual . Bentllentuk nilai yang dapat
ditanamkan dalam pembinaaan moral adalah keadihsan,kasih sayang,
rasa malu, menjanga kehormatan amanah, sopan sas#har, tawaduhu,
menahan amarah, pemaaaf dan memenuhi janiji.
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Definisi Konsepsional

Berdasarkan teori dan konsep yang telah dikemukaedelumnya
maka definisi konsepsional sebagai batasan peagedalam penelitian ini
adalah peran kepala desa dalam menakan kenakatejareli Desa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kagama dalam
memfasilitasi masyarakat dalam setiap tahapan ga&f@an program
Pembangunan secara Moril untuk para remaja danb&elayaan Masyarakat
Desa agar dapat berjalan dengan seharusnya.

Dari keseluruhan konsep maupun teori yang telabndigarkan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa peran fasilitator ketana dalam program
pembangunan pemberdayaan masyarakat desa Kedangndvsangat di
perlukan oleh masyarakat desa yang tidak mempueyadidikan tinggi. Selain
itu juga dalam pelaksanaan harus melihat situaskdadisi di lapangangan.

Teori dan konsep tersebut juga merupakan salahatgtpenyeimbang
kita agar dalam penerapan maupun pelaksanaanyé leapdan dengan tepat.
Agar dalam hal khusus dari pencapai tujuannya degreapai sesuai dengan
apa yang kita harapkan nantinya.

M etode Penelitian
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaaladd deskriftif
kualitatif .Hal ini dimasudkan agar penelitian idapat menjelaskan dan
menggambarkan suatu peristiwa yang di peroleh yseguaikan dengan
perumusan masalah.
Fokus Penelitian

1. Tentang Seberapa Besar Peran Kepala Desa Kedangdiralam
Mengurangi  Kenakalan remaja DI Desa Kedang Muryaagg
meliputi:
a. Memberikan penyuluhan dampak kenakalan remaja.
b. Merangkul Orang tua untuk mengajarkan sesuai ajaran
agama kepada remaja.

Sumber Data

Berkaitan dengan sampel dalam penelitian $ogiyono (2005:54-
55)mengatakan, penemuan sampel dalam penelitian &tifatiilakukan saat
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama péreliberlangsung
(emergent sampling design). Caranya yaitu, peneliti memilih orang-orang
tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan datag diperlukan
(purposive sampling); selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang
diperoleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti tdapnetapkan sampel
lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan datey yebih lengkap atau
dengan kata-kata dinamakan snowball sampling, ke&mugenentuan unit
sampel dianggap telah memadai apabila telah satapai redundancy”
(datanya telah jenuh, ditambah sampel lagi tidaknbezikan informasi yang
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baru), artinya bahwa dengan menggunakan respondimjignya boleh

dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasubyang berarti.

Teknik Purposive Sampling

Sumber data perimer yang diperoleh berdasarkaniktegurposive

sampling, yaitu menentukan sampel dengan pertingratgrtentu yang dapat

memberikan data secara maksimal, sebagai langkadnee penulis memilih

key informan, yaitu Kepala Desa untuk mengetahui sejauh maranpgng

dilaksanakan untuk menjaga Kecamatatingkah lakuajeerdi Desa Kedang

Murung Kecamatan Kota Bangun. Selain itu untuk menefas permasalahan

yang terjadi dimasyarakat makaforman penelitian ini adalah Kkasi

pembangunan,kasi kesos, kasi pemerintahan, dah tokeyarakat.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsusgadgan mengenai
keadaan dan kondisi objek penelitian untuk mendapatdata yang
diperlukan untuk menyusun skripsi ini.

2. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengaronmésp guna
mendapatkan keterangan secara langsung

3. Penelitian Kepustakaariiprary Research), Yaitu penulis menggunakan
perpustakaan sebagai sarana pengumpulan data sekudghgan
mempelajari buku-buku, dokumen yang ada hubungandgagan
penelitian sebagai dasar teori dan konsep dalanyupanan proposal
penelitian skripsi

Teknik Analisis Data

1. Pengumpulan data

2. Penyederhanaan Data (Data Reduction)

3. Penyajian Data (Data Display)

4. Penarikan kesimpulan (Condution Darwing)

Hasil Pendlitian
Peran Kepala Desa Dalam Menekan Kenakalan Remaja Di Desa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara

Dalam suatu penelitian ilmiah, jawaban atas peaanyang muncul
sebagai suatu masalah terlebih dahulu harus dibsélaslum dibuat suatu
kesimpulan terhadap permasalahan tersebut.Olem&katte, dalam penelitian
ini diperlukan pembahasan terhadap hasil-hasil |gme yang menyangkut
permasalahan yang ada.Hasil-hasil penelitian yatah tdipaparkan di atas
merupakan hasil wawancara langsung dengan Kepaia, Bgarat Desa, tokoh
masyarakat, tokoh agama dan masyarakat.

Menurut para informan dalam wawancara meyatakanydbaya
masalah yang mempengaruhi masalah kenakalan refaaga saat ini yang
sangat meresahkan masarakat agar bisa mengurani na¢éaghilangkan
didalam masyarkat Desa Kedang Murung Kecamtan Ratagun Kabupaten
Kutai Kartanegara. Hal tersebut akan dibahas l&oijut pada pembahasan
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yang mengenai Peran Kepala Desa Dalam Menekan KenRemaja Di Desa
Kedang Murung Kecamtan Kota Bangun Kabupaten K agianegara.

Pada Dasarnya prilaku jahat/ kenakalan anak-anatanmouerupakan
gejala penyakit (patologis) secara sosial pada -anak remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabayan sosial,nggghi mereka itu
mengembangkan bentuk-bentuk tingkah- laku yang meyang.

Anak-anak muda yang dilinkuen atau jahat itu disglula anak cacat
secara sosial. Mereka menderita cacat mental dikahaoleh pengaruh sosial
yang ada ditengah masyarakat. Juvenile nerasdlbatasa latin “ delinquere”
yang berarti: terabaikan, mengabaikan yang kemudigerluas artinya
menjadi jahat, a-sosial, kriminal, pelanggaratyprambuat rebut, pengacau,
peneror, tidak dapat diperbaiki lagi,durjana,darsibn lain-lain. Delinquency
itu selalu mempunyai konotasai serangan, pelanggakejahatan dan
keganasan, yang dilakukan oleh anak —anak mudawvdibaisia 22 tahun.
Pengaruh sosial dan kultural memanikan peran yasgrbdalam membentuk
atau mengkondisikan tingkah- laku criminal anakkaremaja. Prilaku anak-
anak remaja ini menunjukan tanda-tanda kurangtatal adanya konformitas
terhadap norma-norma sosial, mayoritas junveniiagleency berusia dibawah
21 tahun. Angka tertinggi tindak kejahatan pada @819 tahun; dan sesuhan
22 tahun, kasus kejahatan yang dilakukan oleh geng-jadi menurun.

Kejahatan seksual banyak dilakukan oleh anak-asi@kramaja sampai
dengan umur menjelang dewasa,dan pada usia pdrs@ngéindak merampok,
menyamun dan membegal, 70% dilakukan oleh oranggamsuda berusia 17-
30 tahun. Selanjutnya mayoritas anak-anak muda tepglana dan dihukum
disebabkan oleh nafsu serakah.

Kenakalan Remaja terjadi karena salah satu keoemgkn yang
terjadi dimasyarakat dikarenakan kurangnya bimbingeng tua dan adanya
pengaruh lingkungan yang menyebabkan rusaknya miaalaja-remaja
.beberapa yang sering diungkaapkan oleh Kepala Deseyjajak masyarakat
dan orang tua untuk mengurangi kenakalan remaj&ahari itu salah satu
informan menjelaskan apa yang telah dilakukan lkepalsa untuk menekan
kenakalan remaja Di Desa Kedang Murung Kecamtaa Banhgun Kabupaten
Kutai Kartanegara .hal yang di ungkapkan oleh mfmm yang Bernama
Rasyid, yang dilaukan kepala desa dalam mengagigaiua dalam menekan
kenalakan remaja di Desa Kedang Murung Kecamtaa Rahgun Kabupaten
Kutai Kartanegara :

“ Sangat besar peran kepala desa dalam mengurangk&lan remaja

bapak Kepala Desa sangat memperhatian remaja-reraaga ada di

Desa Kedang Murung , bagi saya tidak hanya kepgamirkemajuan

desa yang diperhatikan tetapi juga kenakalan remra@aja rerambak

kenakalan remaja maka suatu Desa tidak akan begalagan baik dan
secara otomatis system pemerintahn akan sia-siaefigelaska kepada
saya selaku orangtua dari Ayub yang termasuk dakmmja yang
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sering melakukan tindakan yang tidak memadai sem@buk-mabukan
dan banyak lagi bapak kepala desa mengajak saymgimennegur
dan memberikan penjelasan kepada nak saya yangrbariyub
bahwa yang dilakukanya tidak berguna dan hanya sakru
masadepanya dengan dari dukungan kepala desa yasesadiri kini
Ayub mulai meninggalkan kelakuan yang dulu dia kau bahkan
sekarang ayub sekarang sangat rajin turun kesekd@@énin 01 April
2016)
Yang di ungkapkan oleh informen yang bernama Bapgk yang
mengatakan
“ saya merasa bersukur dengan adanya kepala dema tyaun
langsung untuk mengingatkan dan menegur anak-ama&ja di Desa
Keang Murung dan anak saya sendiri yang bernamanTistuk
menngurangi kelakuan mereka yang tidak jelas balegan adanya
teguran keras kepala desa dan juga mengajak séa@m deengurangi
kenakalan remaja dan tidak lupa melibatkan BapaksiPkarena
seringnya terjadi perkelahian antara kelompok sayerasa aman
karena anak saya diberi teguran keras oleh Bapkdi Btas tindakan
perkelahian yang merugikan dan meresahkan wargiisekSenin 01
April 2016)

. Oleh karena itu respon dari kepala desa sangat&ahberi pengaruh
besar dalam menekan kenakalan remaja Di Desa Kedamgng kecamtan
Kota Bangun Kabupenen Kutai Kartenagera. Supardandausbikin (33:
2013) untuk memiliki moralitas yang baik dan besaorang tidak cukup
sekedar telah melakukan tindakan yang dapat diéliki dan benar, seseorang
dapat dilakukan sungguh-sungguh bermoral apaibitkakan disertai dengan
keyakinan dan pemahaman akan akibat yang tertantamdindakan disertai
dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan yent@nam dalam
tindakan tersebut. Menurut islam moral yang bai&lad yang diangggap baik
oleh dan syariat. Hanya dengan akal saja tidakresailai baik dan buruknya
suatu perbuatan . karena Allah mengutus Rasul-NMyangenunjukan bersama
mereka timbangan agar mereka berlaku adil.karenandral yang baik adalah
yang relevan dengan garis syariat dengan haragiaa Allah.

Setiap agama selalu berisi tentang kaidah- kaidatang moral seta
asas-asas hubungan manusia dengan tuhan, manugja deanusia dan
manusia dengan alam. Agama terdapat dalam setr@pgaan meskipun satu
sama lainnya berbeda dalam segi agidah dan pekeksarAgama selalu
memberikan padoman dari yang maha kuasa yang mémiag seseorang
dapat membedakan perbuatan denar dan perbuatan sala

Berikut ini disajikan pendapat dari beberapa infenmtentang
kenakalan,remaja yang sangat meresahkan masydbkelh Bapak Suriyadi
Efendi selaku ketua RT 6:
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“ saya sendiri merasa senang dan memberikan duBinn&gpada
kepala desa dan seluruh masarkat dan tokoh adgt sema —sama
turun langsung dalam nenekan kenakalan remaja araga di area
sekitar dan karena dukungan masyarkat dan kepata derta
kepolisian membuat penyempitan Bandar narkobandahelakukan
transaksi di Desa Kami dan sudah banyak pengecdeyedar narkoba

di Desa Kedang Murung ini tertangkap atas kerjaasaari kepala

desa dan masyarakat.”:( Selasa 03 April 2016)

Hal serupa yang diuangkapkan oleh bapak Marwaandatawancara
sebagai berikut:

“Hal yang terjadi di tempat tujuan saya di DesdaaBangun Dua yaitu

diberikan lahan seluas 200M yang di berikan olemgr&ntah kepada

kami secara Cuma-Cuma karena dengan ikut prograneno@ah itu
kami bertujuan untuk meningkatkan hidup kami yaemula di Jawa
yang sangat sulit unuk bercocok tanam karena lglaag tidak ada
tetapi disini kami diberian lahan yang cukup lugsSelasa 16 April

2013)

Sabagai mana yang di jelaskan bahwa Desa kedangngwtalam
Kondisi siaga dalam mengatasi kenaklan remaja gantakin merajaleda yang
mana dalam saat ini masih di bina untuk menghilandgtenakalan remaja.

Berkenaan dengan wawancara diatas bapak Ariyahsmaeinforman
dan selaku ketua RT 3 mengungkapkan sebagai beikut:

“sangat ada sekali dampak yang dirasakan masykai

mereka mengatkan bahwa kami selaku sebagi kephia ru
warga (RT) dan jajaran desa dan kami membangumaara
olahraga agar bisa memnghilangkan niat remaja-eelyeg
melakukan tindakan yang tidak sewajarnya dan kanat b
turnamen sepak bola dan olahraga-olahraga lainyakun
mendukung anak-anak kamin kearah yang positif Selasa
03 April 2016)

Hal yang serupa yang di uangkapkan oleh bapak Dagiaku
informan hal yang diungkapkan sebagai berikut:

“ yang membuat saya mendukung kepala desa karenarute

saya program yang dilakukan kepala desa sangtadgiusb
untuk kemajuan masyarkat Desa Kedang Murung karena
dengan peran kepala desa mengajak saya dan wargekane
kenakalan remaja di sekitar dalam mengurangi tiadaeperti
mabuk-mabukan yang dilakukan oleh anak-anak desekit
Kamis 05 April 2016)

Berkaitan dengan hal-hal diatas, maka masalah nyara melanda
remaja kita sering ini lebih banyak dan lebih WKekpngan masalah
dibandingkan dengan masalah moral yang terjadndahasalah sebelumnya.
Kenkalan remaja ini biasanya dimulai pada masamp#e14 tahun) dan masa
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puberitas (14-18 tahun). Karena pada masa ini Mymeasaan negatif diri
dari anak tersebut, sehingga pada masa ini ada iy@myebut masa negatif.
Anak mulai timbul keinginan untuk melepaskan darickekuasaan orang tua,
ia tidak maulagi tunduk lagi dari segala perintah #ebijaksanaaan orang tua.
Selain itu pada masa ini anak menjadi negatif d@mdafat kecenderungan
menjadi egosentris, sehingga pada masa ini anak menjadi tidak tetap da
menyebabkan anak ini menjadi suka marah, suka knel@n sebagainya.
Musbikin (29: 2013)

Selainn problematika diatas dunia pendidikan iedan ini
memperoleh sorotan tajam . hal ini terkait dengandisi dunia pendidikan
yang dinilai sedang mengalami krisis. Salah santukeiyalah krisisi moral
yang dikalangan remaja, utamanya diwilayah perkotaatuk melakukan
tindakan yang sudah tidak termasuk kategori keaakaetapi kriminal. Kasus
penjamretan, penodongan, di bus kota dan sejengggakin sering dilakukan
oleh pelajar.

Keadan Lingkungan yang menyenangkan adalah salaHaktor yang
terjadi dalam mengurangi remaja untuk bertindakgylurang positif tersebut
merupakan salah satu yang yang terjadi ketika smsgonerasakan senang dan
lingkungan yang sehat yang jau dari narkoba dan-ldan. Berikut yang
diungkapkan oleh informan yang bernama Rahmat Efesalam wawancara
yang mengenai keadaan lingkungan yang menyenangiany

“saya pribadi mengalami karena saya sendiri damdkasan

Madura Jawa Timur datang ketempat ini dengan tujugnok

memenuhi kebutuhan hidup saya dan keluarga sayanglat

ketempat ini disambut dengan tangan terbuka daur tegpa

yang baik dari orang-orang yang lebih dahulu bedidBesa

Kota Bangun Dua dan pemerintah memberikan lahamg yan

cukup luas untuk kami kelola untuk kehidupan kaemidiri.”(

kamis 05 April2016)

Kondisi sosial yang patologis telah nyebababkarrobnrang dewasa
terhadap para remaja semakin berkurang . maka surtdyea pada hakikatnya
bukan masalah patologis akan tetapi kecepatan gleanbsosial ( bahkan
percepatan prubahannya) sehingga banyak terjagakdelebihan pada sector
politik , ekonomi dan pendidikan. lingkungan kelymmdan masyarkat. Karena
itu norma, control dan sanksi sosial menjadi semaielemah, yang membawa
akibat anak — anak dan para remaja menjadi bidak tterkontrol dan tidak
terkendali.

Semua bentuk perubahan dalam struktur sosial ituingasa
mempengaruhi pola hidup individu dalam masyarakatémporer ini. Namun
dampak paling besar besar ialah pengaruhnya pacta temaja dan adolesens,
karena usia ini merupakaperiode transis penuh badai dalam kehidupan
batinah anak — anak yang dapat membuat merekatdahgj&ejiwaannya, dan
mudah dipengaruhi oleh rangsangan eksternal.
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Dalam situasi sosial yang menjadi semakin longgaranak — anak
muda kemudian menjauhkan diri dari keluarganya luntkemudian
menegakkan eksistensi dirinya yang dirasakan sdieagjsih dan terancam.
Mereka lalu memasuki satu unit keluarga baru dersydkultur baru yang
dilinkuen sifatnya. Dengan sengja mereka menjawiggulan normal dan
sistem pendidikan formal yang semula diikuti. Kemandmerek merasakan
satu kebutuhan untuk memainkan peran sosial bakjdengan mengadakan
kesibukan baru, yaitu melakukan tindakan kejahg®amggabunag diri dalam
suatu gang itu dirasa perlu, supaya mereka tidakadegelisah dan risau, juga
tidak hanyut secara sosial di tengah pusaran moiiase

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa bepeptingnya peran
keluarga dalam menentukan masa depan para renrgjadyaana kepala desa
juga banyak menyadarkan para orang tua untuk Iet@mperhatikan masa
depan anak-anaknya dari informan yang bernama Eahenjelasakan:

“Kepala Desa memberi tamparan besar kepada saya
bahwa dia bukan orang tua dari anak saya pedulagin
masadepan anak saya yang saat ini masih sangat katelza
tindakan anak saya yang sering ikut dalam tindaiang
memadai seperti minum-minuman alkohol yang dicandamga

kukubima kemudian mereka minum dulaunya saya judgk t

tau tentang kelakuan anak saya setelah saya meardangk

saya yang serinag membuat ulah karena suka berrgelatigara

minum-minuman oplosan yang saat ini meresahkan natees&(

jumat 06 April 2016)

Dari berbagai penjelasan diatas betapa besar péepala Desa
Kedang Murung Kecamtan Kota Bangun Kabupaten Kiigtanegara dalam
tindak lanjut mengenai pembinaan didaerahnya mengemaja untuk lebih
baik dalam kehidupan sehari-hari dan menekan temlalegative yang sanag
meresahkan masarakat.

Merangkul Orang Tua Untuk Mengajarkan Sesuai Ajaran Agama Kepada
Remaja

Faktor ajaran agama merupakan salah satu pegarmgam tagar
terciptanya dalam menekan kenalakan remaja di saDkedang Murung
Kecamtan Kota Bnagun Kabupaten Kutai Kartanegartakumeningkatkan
perannya dalam memfasilitasi masyarakat serta dat@ikukan bimbingan
dan pendampingan serta pengawasan kepada Remaa dapgat berjalan
sebagaimana mestinya sesuai yang telah diinginkagash melihat dari usulan
kegiatan yang telah disepakati sebelumnya oleh anakst.

Dari hasil wawancara kepada Riduan Syahrani, SeRiks Iman
Masjid Desa Kedang Murung Kecamtan Kota Bangun:

“Untuk lahan sebagaimana yang dimaksud di siniuy&endala-kendala
yang dihadapi pada saat pelaksanaan karena kuragalmami dan
menjadikan landasan beragama dalam menidak lagati para remaja bisa
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membedakan yang mana yang baikk dan yang burul gamgan agama
karena tidak ada agama yang menagjarkantentanguteiou maka saya
sangat berterimakasih kepada bapak kepala Desmentelibatkan ajaran
agama dalam menekan kenaklan remaja sangatlahdajalpas. (11 April
2016)

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pak Ri&yahrani, S.Pi,
Iman Masjid Desa Kedang Murung Kecamtan Kota Bangoambatan
Masyarakat Desa dalam memperoleh ilmu untuk pefeiesa kegiatan karena
desakan yang mengharuskan Kepala Desa terjun laggsuuk mengurangi
dan menjadikan Desa Kedang Murung agar menjadi aaaryaman jauh dari
tindakan kejahatan yang sangat meresahkan masyaraédtsebut yang
memungkinkan dapat berguna untuk masyarakat selki@r ini bertujuan
untuk kepentingan umum.

Dengan demikian seorang Kepala Desa harus melakkixaminikasi
secara aktif kepada masyarakat mengenai tindakaekaa kenakalan remaja
yang telah dihimbaukan kepada masyarakat padapsaandingan. Sehingga
pada pelaksanaan yang melibatkan masyarkat darg dran dari remaja
hendaknya mengajarkan kepada setiap remaja agargunagigi dan
menghilangkan kenakalan remaja .

“Faktor penghambat sebagaimana yang dimaksud radasulitan yang
kami alami dalam melakukan pembinaan atau bimbirkggrada orang tua
dan masyarakat yang merupakan pelaku-pelaku dadtmddpan sehari hari
yang selalu berdampinag dengan para remaja yarahdighk tau dalam
menentukan arah dan tujuan hidup yang semakin jedag.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Riduan &yal&.Pi, selaku Iman
Masjid Desa Kedang Murung Kecamtan Kota Bangunshamemahami
tugasnya untuk melibatkan masyarakat secara maksi@a juga harus
memahami dalam menjalankan proses dalam masyat&atmembuat recana
dan cara agar tindakan yang dilakukan setidakrse ioenjadi cambukan besar
terhadap remaja agar bisa hidup lebih baik dan mggalkan hal-hal yang
sangat bertentangan dengan ajaran agamasyarakat sedang mengalami
keprihatinan dengan seringterjadinya kenakalan ydmakukan oleh para
remaja yang mempunyai status remaja . Lebih skEgisnasyarakat yang telah
menuduh sekolah sebagai penyebab terjadinya kemakaksebut, karena
kelalaian/ketidak mampuan pihak sekolah dalam mefgé&kan tingkah
lakusiswa yang dalam keadaan labil dan sensitipifak lain ada yang
menuduh keluarga sebagai penyebab utamanya, kdredelam keluargalah
pendidikan pertama anak, sehingga anak remaja dadabagai masalah yang
menyangkut dirinya harus benar-benar mendapat homabi terarah dari orang
tuanya, agar tidak terjerumus pada perbuatan ydak sesuai dengan norma-
norma yang ada.Mengingat betapa pentingnya peramasja sebagai generasi
mudabagi masa depan bangsa, maka masalah tersebdomong melakukan
terhadap remaja yang masih mempunyai hak dalamyatildesa Kedang

37



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 3, 25-39

Murung Kecamtan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kagan®engan
demikian dapat dilihat lebih dekat terhadap keh&tupemaja,khususnya
remaja atau siswa yang pernah atau sedang tekébakalan.

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilimu Perididi Islam
Teoritis Dan Praktis, Guru adalah orang yang pemamberikan suatu ilmu
atau kepandaian tertentu kepada seseorang atampgaioorang, sedangkan
guru sebagai pendidik adalah seseorang yang begdssdap masyarakat dan
Negara .Dari pengertian di atas dapat dilihat bab&l®u memandang seorang
guru bukan hanya sebatas pada seseorang yandas@samg bisa melakukan interaksi
dengan murid atau yang biasa disebut guru di sekdan memandangbahwa
semua orang bisa menjadi guru asalkan orang tdrsgiernah
memberikansuatu ilmu atau kepandaian kepada oramag &elompok
lain.Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya llmu @&ldikan Islam,
guruadalah pendidik profesional, karenanya secapdidit ia telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagaian tanggun@gapendidikan yang
terpikul dipundak orang tua. Maka dari penjelasatad walaupun besar peran
seorang guru dan para pemimpin dalam mendidik rgamaja lebih besar lagi
peran orang tua dalam membimbing para remaja kegarzg lebih baik.

Kesimpulan

1. Peran kepala Desa belum maksimal dalam menjalati&a menekan
kenaklan remaja nan maang saat ini masih mereja#nun tindakan
kepala desa dalam menjalankan program yang saiigar dlugaan
yang sanaggat berperen penting syarakat desa dsih kaangnya
dukungan masyarakat dan para orang tua dalam neneksakaln
remaja di Desa Kedang Murung Kecamtan Kota Bnagbnpkten
Kutai Kasrtanegara. Dalam melakukan sosialisagtria masih ada
masyarakat dan orang tua yang belum tersentuh miegram ini,
dimana dalam tahapan perencanaan ini hanya melibatiasyarakat
yang ada di sekitar jantung Desa sedangkan yaighewm tersentuh
dengan program ini yang juga merupakan wilayah Dasa Kedang
Murung Kecamatan Kota Bangun Kabupaten Kutai Kagana
dimana sebagai mediasi potensi yang dapat membaatyarakat
untuk mengakses potensi-potensi yang dapat mendukun
pengembangan dirinya.

2. Faktor penghambat Kepal Desa Dalam Menkan KenakBkamaja
dalam pelaksanaan dilapangan sebagaimana daripeasilitian dan
pembahasan ialah kesulitan dalam melakukan pendgampi dan
bimbingan pada pelaku-pelaku kenakaln Remaja DiaDkKedang
Murung dan juga dalam hal ini Kepala Desa seriigiks dengan
kegiatannya sehari-hari yang sangat berbeda dgastyang harus
diemban, Selain itu masyarakat dalam pelaksanagmatke yang
membutuhkan dukungan mental maupun moril terkadatak tepat
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pada sasaran sebagaimana yang telah disepakatispatigpenetapan
usulan dalam penyuluhan di Desa Kedang Murug Kemaniota
Bangun Kabupaten Kutai Kartanegara.

Saran

1. Kepala Desa dalam tahapan perencanaan kegiatatatigpan dalam
Menghilangkan Kenakalan remaja harus berperanradehih aktif
dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat aars Imelibatkan
masyarakat secara keseluruhan.

2. Kepala Desa Kedang Murung untuk menanggulangi fag@aghambat
dalam pelaksanaan dilapangan menutup arus per&agang-barang
haram seperti narkoba dan minuman keras dengamatieln aparat
keamana baik itu Polisi dan TNI.
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